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ABSTRAK 

 

Fitri Andriani. NIM 3113321009. Pertumbuhan dan Perkembangan Agama 

Islam di Sei Kepayang Asahan. Skripsi. Jurusan Pendidikan Sejarah, 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Medan, 2014.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejarah pertumbuhan dan 

perkembangan Agama Islam di Sei Kepayang Asahan. Metode yang digunakan 

adalah metode penelitian Sejarah dengan teknik heuristik. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, interview dan studi pustaka. Untuk 

menganalisis data maka di lakukan beberapa tahapan yaitu dengan menemukan 

dan mengumpulkan sumber-sumber baik primer maupun skunder, selanjutnya 

melakukan verifikasi sumber yaitu pengujian mengenai kebenaran atau ketepatan 

dari sumber yang diperoleh dengan cara melakukan kritik eksternal dan internal, 

kemudian menyusun hasil-hasil data penelitian berupa data primer dan skunder 

yang telah diseleksi. Tahap akhir dari metode penelitian ini adalah historiografi 

dengan menghubungkan data primer dan sekunder dan menyusun hasil penelitian 

berdasarkan fakta dalam menganalisis pertumbuhan dan perkembangan agama 

Islam di Sei Kepayang Asahan. Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan 

menunjukkan bahwa Agama Islam masuk ke Sei Kepayang pada abad ke-15, 

seiring dengan kedatangan suku Batak Toba ke Sei Kepayang. Tujuan kedatangan 

suku Batak Toba ke Sei Kepayang adalah marsira. Marsira dapat diartikan 

sebagai “mencari garam”. Islam masuk ke Sei Kepayang melalui cara politik dari 

pihak Kesultanan Asahan, selain itu jalur tasawuf dan dakwah banyak 

memberikan dampak dalam perkembangan Islam pada tahun 1900-an sehingga 

Islam mengalami perkembangan yang dapat dibuktikan dengan banyaknya 

bangunan masjid, dan peninggalan sejarah Islam tertua di Sei Kepayang adalah 

Masjid Raya Datuk Bandar Sei Pasir berdiri pada tahun 1718 M. Yang didirikan 

oleh Datuk Syah Bandar Sakar. Akhirnya dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan 

agama Islam di Sei Kepayang terjadi pada abad ke-15, sementara 

perkembagannya terjadi pada tahun 1900-an dan membawa dampak dalam 

kehidupan masyarakat Batak Toba, yaitu hidup layaknya seperti orang Melayu.  
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